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Abstrak 
Klasifikasi pertandingan dalam pencak silat yaitu pertandingan yang dimainkan 
antara 2 pesilat dari kubu yang berbeda, terbagi dalam kategori kelas yang 
berbeda, dan kategori tersebut ditentukan berdasarkan berat badan dan usia 
pesilat. Penentuan kemenangan dalam kategori tanding berdasarkan taktik 
strategi yang digunakan sehingga taktik strategi menggunakan teknik pukulan, 
tendangan, jatuhan, sapuan dan tebasan menjadi perhatian paling penting. Oleh 
sebab itu, tujuan dari studi ini ialah mengembangkan formulir alat bantu 
pemanduan, sebagai upaya membantu para pelatih atau guru ekstrakulikuler 
SMPN 11 Malang mengembangkan bakat siswa cabang olahraga pencak silat 
dalam kategori tanding. Subjek penelitian yang dilakukan melibatkan 6 orang ahli 
validator yang mempunyai lisensi nasional, dengan metode pengembangan ADDIE 
dari 3 perguruan pencak silat yaitu; tapak suci, SH, perisai diri, di Kota Malang 
dengan melalui proses,(1) Melakukan analisis kebutuhan yang didapat melalui 
Forum Grub Discusiion (FGD) dengan ahli pencak silat,(2) Membuat 3 rancangan 
desain produk formulir sesuai saran ahli validator dan peraturan IPSI 2012,(3) 
Melakukan uji coba dengan ahli yang sudah mempunyai lisensi nasional,(4) 
Melakukan pengolahan data,(5) Melakukan pemilihan keajekan formulir dengan 
para ahli validator,(6) Penyusunan artikel. Hasil analisis dari penelitian ini 
menghasilkan 4 dari 6 ahli memilih formulir nomor 2 , sisanya memilih 1 dan 3, 
Hasil dari penelitian tersebut memiliki artian bahwa Formulir alat bantu 
pemanduan bakat siswa pencak silat kategori tanding dapat dibuktikan secara 
akurat sehingga formulir telah tervalidasi untuk pengembangan formulir alat bantu 
pemanduan bakat siswa pencak silat kategori tanding. Penelitian pengembangan 
dijadikan sebagai alat bantu pemanduan seorang pelatih atau guru ekstrakulikuler 
dalam pengembangan formulir pemanduan bakat siswa pencak silat kategori 
tanding di SMPN 11 Malang. 

 

1. Pendahuluan 
Sistematika olahraga nasional dibesarkan berdasarkan tiga unsur yaitu olahraga prestasi, 

olahraga rekreasi dan pendidikan jasmani (Zhou et al., 2020). Olahraga prestasi berkomitmen untuk 
mencapai hasil yang baik dalam kompetisi skala internasional, regional, nasional. Salah satu olahraga 
prestasi yaitu pencak silat (Assalam Didik, Sulaiman, 2015). Di dalam pencak silat terdapat 4 kategori 
antara lain tunggal, ganda, regu dan tanding. Dalam (Munas IPSI, 2012), kategori tanding termasuk 
dalam kategori pencak silat, yaitu pertandingan antara 2 pesilat yang dibedakan pada sudut. Kedua 
pesilat saling melakukan serangan dan pertahanan  (Mujahid & Subekti, 2021). Seperti menepis 
serangan, menghindar, memukul, menyerang target dan merobohkan lawan. Serta menggunakan 
daya tahan dan ambisi untuk berjuang, teknik dan aturan untuk menerapkan taktik strategi (Iswanto 
& Rizanul Wahyudi, 2018). 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran yang diikuti siswa sebagai 
wadah untuk mengembangkan bakat dan minatnya. Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang banyak 
peminatnya dan ada hampir di semua jenjang pendidikan adalah kegiatan ekstrakurikuler pencak 
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silat. (Carbonaro dan Maloney, 2019). Tujuan umum pengembangan diri adalah kegiatan yang 
bertujuan memberikan kesempatan   kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai   dengan kebutuhan, potensi,bakat,minat,kondisi dan perkembangan 
peserta didik   yang disesuaikan dengan kondisi sekolah. Tujuan khususnya adalah untuk menunjang 
pendidikan peserta didik di dalam mengembangkan bakat,minat,  kreativitas,kompetensi dan 
kebiasaan dalam kehidupan,kemampuan,kehidupan beragama,kemampuan sosial, kemampuan 
belajar, wawasan dan perencanaan   karier, kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian. 
Yanti, Adawiyah, & Matnuh (2016). 

Tabel 1. penilaian kategori tanding 
NO NILAI PENJELASAN 
1 1 Pukulan tangan 
2 1 + 1 Tangkisan, disusul dengan pukulan tangan 
3 2 Serangan kaki seperti tendangan depan, T dan sabit 
4 1 + 2 Tangkisan, disusul dengan tendangan 
5 3 Teknik jatuhan  
6 1 + 3 Tangkisan, , disusul dengan jatuhan. 

 

Pencak silat mendapat nilai tertinggi pada kategori tarung untuk teknik bantingan, sapuan dan 
tebasan (Wardoyo & Fitranto, 2020). Strategi adalah suatu konsep yang berkaitan dengan jalannya 
suatu pertandingan atau strategi sebelum pertandingan, dimana secara umum kekuatan dan 
kelemahan lawan dapat diamati, strategi bertahan pencak silat biasanya dengan menerapkan teknik 
mengelak atau teknik menghindar (fryda Lucyani, 2009). Adanya formulir tersebut memberikan 
kemudahan kepada pelatih atau guru ekstrakulikuler guna memudahkan pemanduan siswa, 
sehingga peneliti memfokuskan  penggunaan formulir sebagai alat bantu pemanduan bakat siswa 
dalam pertandingan antar sekolah menengah pertama se malang raya supaya nantinya dapat 
digunakan untuk membantu para pelatih atau guru ekstrakulikuler mengembangkan kemampuan 
siswa (Ihsan, 2018).  

2. Metode 
Pengembangan penelitian ini menggunakan metode ADDIE. ADDIE memiliki tahap Analysis 

(tahap analisis), Design (tahap perencanaan), Development (tahap pengembangan), dan 
Implementation (tahap pelaksanaan) semua tahap tersebut akan masuk dalam tahap Evaluation 
(Evaluasi) yang digunakan untuk mencegah adanya kesalahan (Tegeh & Kirna, 2013). Semua tahapan 
ADDIE tidak dipakai secara keseluruhan karena penelitian hanya terbatas mengembangkan suatu 
produk, adanya keterbatasan waktu dan dana yang dilakukan untuk terjun dalam penelitian 
pengembangan ini. Penelitian ini akan berada pada tahap Development (tahap pengembangan). 
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Pencatatan hasil analisis menggunakan formulir berupa hard copy yang sudah ditentukan saat 
sparing dengan sekolah lain di kota malang. Data yang dicatat meliputi serangan ( pukulan, 
tendangan, jatuhan, sapuan, guntingan), frekuensi, dan rangkaian serangan khas. Kemudian hasil 
formulir dicatat melalui Microsoft excel. Uji coba menggunakan pendekatan kualitatif dengan melihat 
sparingan antara siswa smpn 11 malang dengan siswa sekolah lain yang sederajat, dan kemudian 
dilakukan pengisian oleh para ahli validator dengan kriteria serangan yang sudah ditentukan oleh 
peneliti, dan pernyataan dari para ahli akan dijadikan sebagai dasar untuk perbaikan formulir 
dengan cara mentabulasi hasil uji coba melalui tabel Microsoft excel. Alur penelitian digambarkan 
dalam gambar dibawah: 

 
Gambar 1. Alur penelitian pengembangan formulir alat bantu pemanduan bakat siswa 

pencak silat smpn 11 malang kategori tanding 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Analisis Kebutuhan 
Hasil dari analisis kebutuhan didapat bahwa para pelatih membutuhkan formulir sebagai alat 

bantu pemanduan bakat siswa pencak silat smpn 11 malang kategori tanding.  

3.1.1. Hasil fgd 
Hasil proses penelitian meliputi unsur-unsur sebagai berikut : 

Tabel 1. Data Hasil FGD Ahli Pencak Silat  
No. Nama Ahli  Kesimpulan FGD 
1. Ahli pencak 

silat 
Menentukan ahli validator yang mempunyai lisensi minimal jawa timur 
Menetapkan serangan taktik strategi yang sesuai dengan peraturan IPSI 2012 untuk uji coba 
formulir. 
Membuat 3 desain yang nantinya akan dipilih oleh hli validator.  

3.1.2. Rangkaian produk formulir alat bantu analisis 
Setelah melakukan hasil FGD pengamat membuat rangkaian produk penelitian yang diuraikan 

sebagai berikut:  
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Formulir yang pertama ini dipilih oleh validator 1 yang berasal dari perguruan perisai diri dan 
berlisensi pelatih Nasional IPSI, menurutnya formulir yang pertama ini sama mudahnya dengan 
formulir yang kedua ataupun ketiga dikarenakan isi dari semua formulir sudah sesuai dengan 
peraturan IPSI tahun 2012, yang membedakan hanya model dari formulir, dan yang terpenting 
Formulir ini sangat membantu untuk perkembangan atlet. 

 
Gambar 2. Produk formulir alat bantu pemanduan nomer 1 

 
Gambar 3. Produk formulir alat bantu analisis nomor 2 

 
Formulir yang kedua ini telah valid sesuai dengan peraturan IPSI 2012 dan dipilih oleh 4 orang 

validator yang berasal dari perguruan tapak suci dan Setia hati terate, para ahli memilih formulir 
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kedua dikarenakan formulir ini memiliki kolom babak yang berada di tengah yang akan 
memudahkan pelatih menandai saat perpindahan babak, dan formulir ini mudah dipahami karena 
warna sudut yang sama. 

 
Gambar 4. Produk formulir alat bantu analisis nomor 3 

Formulir yang ketiga ini dipilih oleh validator ke 6, yang berasal dari perguruan tapak suci 
menurutnya isi formulir sudah sesuai dengan taktik strategi yang ada di peraturan IPSI 2012, alasan 
memilih yang ketiga ini karena formulir mudah digunakan jika kolom babak berada di ujung dan 
warna pergantian babak menggunakan warna yang berbeda ujarnya. Pada formulir 1 menghasilkan 
pendapat valid 1 dari 6 orang validator, untuk formulir 2 menghasilkan pendapat valid 4 dari 6 orang 
validator, dan formulir yang ketiga menghasilkan pendapat valid 1 dari 6 orang validator, maka 
pengembangan formulir ini secara keseluruhan telah valid untuk digunakan dan sudah sesuai 
dengan peraturan IPSI 2012, yang telah divalidasi oleh 6 orang ahli pencak silat dari berbagai 
perguruan, dan dari ketiga model formulir,ditemukan bahwa formulir yang lebih mudah untuk 
digunakan adalah formulir nomor 2. 

Tabel 2: formulir nomor 2 
AHLI 
VALIDASI 

  1 2 3 4 5 6 

LISENSI   Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

FORMULIR   1 2 2 2 2 3 
  Menurut pendapat anda, 

pentingkah seorang pelatih 
memiliki formulir ini sebagai 
alat bantu untuk pemanduan 
bakat siswa dalam olahraga 
pencak silat kategori 
tanding? 

YA YA YA YA YA YA 

PERTANYAAN Apakah formulir ini 
mempermudah seorang 
pelatih? 

YA YA YA YA YA YA 

 Apakah formulir ini berguna 
untuk perkembangan atlet? 

YA YA YA YA YA YA 

 Apakah formulir ini 
berpengaruh terhadap taktik 

YA YA YA YA YA YA 
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AHLI 
VALIDASI 

  1 2 3 4 5 6 

LISENSI   Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

Nasional 
IPSI 

FORMULIR   1 2 2 2 2 3 
dan strategi atlet untuk 
pertandingan selanjutnya ? 

  Apakah penjelasan dalam 
formulir ini mudah untuk 
dipahami ? 

YA YA YA YA YA YA 

 

Tabel 3. Rangkaian serangan khas dan komentar mengenai formulir 
Nama Rangkaian Serangan Khas Komentar 

Formulir 

Sudut Merah Sudut Biru 

Ahli 
validator 
1 

Serangan kurang tepat sasaran 
dan tidak memiliki pertahanan 
yang kuat. 

Tendangan depan 
mundur ambil tangkapan 
dan sapuan. 

Formulir ini sangat membantu untuk 
perkembangan atlet 

Ahli 
validator 
2 

Tangkisan disusul pukulan 
langsung tendangan depan dan 
pukul kanan tendang kanan. 

Egos, tendangan depan, 
pasang kanan dan 
tendangan depan. 

Formulir ini mudah dipahami karena 
babak terdapat di tengah yang 
memudahkan untuk menandai saat 
perpindahan babak 

Ahli 
validator 
3 

Menyerang diawali pukulan 
lanjut tendangan, offensive 
serangan awal dan menekan 
lawan di akhir 

Menunggu serangan 
lawan dengan sikap 
tangkapan dan bermain 
save point. 

Formulir ini baru ada dan sangat bagus 
karena dapat dengan mudah membantu 
para pelatih menganalisis taktik strategi 
atletnya 

Ahli 
validator 
4 

Menggunakan variasi tipuan, 
memukul dan menendang, lebih 
offensive 

Memancing tendangan 
dilanjut sapuan. 

Formulir ini sangat bagus dan baru terfikir 
sekarang bahwa pentingnya menggunakan 
formulir ini agar pelatih dengan mudah 
menganalisis atletnya 

Ahli 
valdator 5 

Kuda-kuda kiri depan, pukulan 
dan tendang kanan. 

Kuda-kuda kanan depan 
dan jatuhan. 

(1). Formulir mudah dipahami (2). Warna 
sudut disamakan (3). Kolom per babak 
warna beda 

Ahli 
validator 
6 

Pesilat menggunakan kiri depan 
dan selalu bertahan tetapi 
serangan agresif 

Kanan depan dan diawali 
pukulan lalu sapuan 
bawah 

Formulir memudahkan untuk analisis 
pertandingan 

3.1.3. Preferensi Keajegan Formulir Alat Bantu Analisis. 
Hasil pencatatan kembali formulir yang paling bagus, mendapatkan hasil 100% dari 6 orang ahli 

validator tetap pada pilihan pertamanya dan tidak ada perubahan, maka data tersebut menunjukkan 
penelitian pengembangan ini memiliki data yang valid. Dan formulir yang paling mudah untuk 
digunakan adalah formulir nomor 2.  

4. Pembahasan  
Taktik strategi sangat penting untuk mempersiapkan pola penyerangan dan pertahanan yang 

bertujuan untuk memenangkan pertandingan , cara pelatihannya, menggunakan latihan mental 
(psychological training), latihan taktik (tactical   training),  latihan teknik (technical training), dan 
latihan  fisik  (Physical  Training) Namun selama ini  pelatih belum memiliki alat bantu yang 
mempermudah untuk menganalisis taktik strategi kategori tanding (Rahayuni, 2014). Hasil dari 
penelitian pengembangan formulir alat bantu analisis taktik strategi pencak silat kategori tanding 
dengan sampel video pertandingan pada kejuaraan POMNAS XVII PADANG ditemukan bahwa dari 3 
model formulir yang sudah diuji coba lebih mudah dipahami formulir nomor 2, dikarenakan dari 6 
orang validator, 4 ahli memilih formulir nomor 2, sedangkan 1 ahli memilih formulir nomor 3, dan 1 
ahli  memilih formulir nomor 1, hasil analisis terdapat adanya perbedaan pendapat antara ahli 1 
dengan yang lain walaupun melihat sampel yang sama.  

Tolak ukur nilai prestasi teknik dalam pertandingan pencak silat (Hariyanti et al., 2019) adalah 
sebagai berikut: (1) Nilai 1 adalah serangan tangan yang masuk tanpa hambatan; (2) Skor 1+1 
berhasil mengalahkan serangan lawan, dilanjutkan serangan balik dengan tangan; (3) Skor 2 yaitu 
serangan yang menggunakan kaki tanpa terhalang ke sasaran; (4) Skor 1+2 berhasil mengalahkan 
serangan lawan, kemudian serangan balik dengan kaki; (5) Skor 3 adalah penyerangan yang sukses 
mengalahkan lawan; (6) 1+3 berhasil menangkap serangan lawan dan berhasil menjatuhkan lawan 
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(Iswanto & Rizanul Wahyudi, 2018). Di dalam teknik pukulan Sudut merah lebih unggul 25 suara 
daripada pesilat sudut biru dengan 5 suara dan ini menunjukkan bahwa pesilat sudut merah lebih 
menguasai teknik pukulan untuk menjadi taktik dan strateginya melawan musuh. Menurut ahli 
validator 1 sudut merah serangan kurang tepat sasaran, dan tidak memiliki pertahanan yang kuat, 
sedangkan sudut biru memiliki serangan khas tendangan depan mundur ambil tangkapan dan 
sapuan  (Elfarabi, 2017). 

Teknik tendangan depan sangat dikuasai oleh pesilat sudut biru dengan perolehan suara 31, 
dan sudut merah lebih kurang menguasai akan teknik ini dengan 20 suara, dan ini menunjukkan 
bahwa pesilat sudut biru memiliki pondasi yang kuat akan taktik dan strateginya (Dikdik Zafar Sidik, 
2019). Menurut validator 2 pesilat sudut merah memiliki serangan khas yaitu Tangkisan disusul 
pukulan dan tendangan depan lalu pukul kanan, sedangkan sudut biru memiliki taktik strategi yang 
hampir sama, yaitu Egos tendangan depan pasang kanan dan tendang depan. Di dalam taktik strategi 
terdapat tendangan yang jarang digunakan oleh para pesilat biasanya hanya dipakai oleh pesilat, 
yang sudah mahir yaitu tendangan T atau tendangan samping dengan sasaran seluruh bagian tubuh 
(Linggar et al., 2021). Dalam pengamatan para validator unggul tetapi selisihnya tipis dengan 5 suara 
untuk atlet sudut merah dan atlet sudut biru hanya 2 suara, dan ini menunjukkan bahwa tendangan 
T tidak sepenuhnya dipakai dan lebih sering untuk menggunakan tendangan depan, Menurut ahli 
validator 3 pesilat sudut merah memiliki serangan khas yaitu Menyerang diawali pukulan lanjut 
tendangan, offensive serangan awal dan menekan lawan di akhir, sedangkan sudut biru memiliki 
serangan khas Menunggu serangan lawan dengan sikap tangkapan dan bermain save point. (Adam 
et al., 2022). 

             Diantara banyak macam tendangan salah satu tendangan yang biasa digunakan untuk 
taktik strategi para pelatih dan pesilat adalah Tendangan sabit (Nugraheningsih et al., 2016) dalam 
analisis yang sudah didapat pesilat sudut merah dan sudut biru memiliki nilai suara yang seri yaitu 
7 suara dan ini menunjukkan bahwa kedua pesilat sama-sama menggunakan tendangan ini sebagai 
taktik strategi mereka. Menurut ahli validator 4 pesilat sudut merah Menggunakan variasi tipuan, 
memukul dan menendang, lebih offensive, sedangkan sudut biru Memancing tendangan dilanjut 
sapuan (Kamarudin, 2015). Selain pukulan dan tendangan terdapat Jatuhan luar dan Jatuhan dalam 
teknik seperti ini dalam pertandingan memiliki nilai yang besar dan dapat menjadi taktik strategi 
yang susah dikejar point nya, (Wardoyo & Fitranto, 2020) dalam jatuhan luar pesilat sudut biru lebih 
unggul daripada sudut merah dengan suara 11:3 dan untuk jatuhan dalam tidak terlalu beda jauh 
dengan suara 5:2 suara lebih unggul sudut biru dari para validator dan ini menunjukkan bahwa 
pesilat  sudut biru lebih menguasai teknik jatuhan sebagai taktik strategi yang dia miliki. Menurut 
ahli validator 5 pesilat sudut merah memiliki serangan khas yaitu Kuda-kuda kiri depan, pukulan dan 
tendang kanan, sedangkan dari sudut biru memiliki serangan khas Kuda-kuda kanan depan dan 
jatuhan. 

Tidak kalah penting dalam taktik strategi saat pertandingan adalah Sapuan bawah,Sapuan 
serkel dan Guntingan dari semua teknik yang ada dalam taktik strategi ketiga teknik inilah yang 
memiliki poin paling besar, untuk pesilat sudut biru memperoleh 2 suara untuk sapuan bawah dan 
1 suara untuk pesilat sudut merah, sedangkan untuk sapuan serkel tidak ada yang memiliki suara 
dari validator dan untuk Guntingan pesilat biru hanya terekam 3 suara dari para ahli dan sudut 
merah hanya terlihat 2 suara dari para ahli maka dari itu dapat disimpulkan bahwa pesilat sudut biru 
lebih menguasai 3 teknik yang cukup bernilai besar dalam suatu pertandingan daripada pesilat sudut 
merah, Menurut ahli validator 6 pesilat sudut merah menggunakan kiri depan dan selalu bertahan 
tetapi serangan agresif sedangkan sudut biru memiliki serangan khas kanan depan dan diawali 
pukulan lalu sapuan bawah. 

Penelitian ini bisa digunakan sebagai landasan pemanduan bakat siswa yang digunakan pelatih 
sebagai upaya mengembangkan pesilatnya, Saran dari para ahli validator dikarenakan formulir ini 
baru pertama kalinya dibuat dan selama ini belum ada, para validator mengatakan bahwa formulir 
ini sangat membantu para pelatih untuk mengembangkan potensi pada siswa smpn 11 malang, ada 
sedikit saran untuk formulir yaitu mengganti warna babak dan juga sudut dengan warna yang sama 
agar orang yang belum terbiasa menggunakan formulir dapat lebih mudah untuk memahaminya 
tetapi untuk yang lainnya sudah cukup bagus, Kelemahan dalam penelitian ini adalah dalam 
pengambilan data hanya sparing antar sekolah lain dan perlu diperluas lagi, dan belum banyak 
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referensi khusus mengenai formulir untuk pemanduan bakat siswa dalam olahraga pencak silat 
terutama untuk prestasi. 

5. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan diatas disimpulkan bahwa formulir yang diujikan telah 

valid dikembangkan sebagai alat bantu pemanduan bakat pencak silat smpn 11 malang kategori 
tanding. Dari 3 model formulir yang sudah di berikan mendapatkan hasil paling bagus digunakan 
formulir nomor 2. Analisis yang dihasilkan mendapatkan perbedaan pandangan dan pendapat antara 
pelatih 1 dengan yang lain walaupun mereka melihat pertandingan yang sama. 
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